8

BAB I
PENDAHULUAN
A. KONTEKS PENELITIAN
Dewasa ini perhatian pemerintah dicurahkan untuk menjadikan sekolah-sekolah memiliki kualitas yang lebih baik. Dikarenakan pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan menciptakan manusia yang berkualitas, serta bangsa yang bermartabat dan dijunjung tinggi oleh bangsa lain. Tolak ukur bangsa yang berkualitas dapat dilihat sejauh mana keberhasilan pendidikan dilaksanakan. Hal tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, disebutkan bahwa: 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Potensi peserta didik tersebut dapat dikembangkan melalui perantara sekolah-sekolah yang ada pada umumnya di negeri ini. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang secara sengaja dirancang dan dilaksanakan sesuai aturan-aturan yang ketat, seperti harus berjenjang dan berkesinambungan, sehingga disebut pendidikan formal. Sekolah merupakan suatu lembaga khusus, suatu wahana dan suatu tempat untuk menyelenggarakan pendidikan yang di dalamnya terdapat suatu proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pendidikan di sekolah merupakan proses pembelajaran dimana terdapat serangkaian kegiatan yang memungkinkan terjadinya perubahan struktur atau pola tingkah laku seseorang dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang selaras, seimbang dan bersama-sama turut serta meningkatkan kesejahteraan sosial.

Sekolah juga harus bisa mendukung dan memfasilitasi semua aktifitas siswa untuk meningkatkan potensi yang dimiliki oleh para siswa sehingga dapat meningkatkan potensi para siswa tersebut. Apalagi saat ini perkembangan lingkungan sosial yang begitu pesat meningkatkan tantangan dan pengaruh yang tidak kecil bagi perkembangan pendidikan dan pembentukan pribadi anak, seperti meluasnya peredaran obat terlarang, narkotik, pergaulan bebas, tawuran remaja sehingga menumbuhkan kekhawatiran pada orang tua. Ditambah globalisasi di bidang budaya, etika dan moral yang didukung oleh kemajuan teknologi di bidang transportasi dan teknologi. Bagi anak yang tidak dapat memanfaatkan perkembangan dunia dengan baik dan benar akan menghantarkan mereka pada perilaku yang menyimpang dari agama dan mengakibatkan krisis moral pada anak bangsa. Tentu hal tersebut menjadi kekhawatiran bagi para orangtua mengenai pergaulan dan pendidikan anak-anak mereka.
Bagaimanapun, setiap orang tua pasti mencintai anak-anaknya dan menginginkan agar mereka kelak menjadi orang yang bahagia dalam mengarungi hidup dan senantiasa menemukan pilihan hidup yang terbaik. Termasuk juga dalam memilih tempat pendidikan bagi anak, orang tua akan mencari informasi sebanyak mungkin agar anak tidak salah pilih dan terjerumus pada pilihan yang salah. Hal seperti ini merupakan fitrah dan naluri semua orang tua.
 Selain itu orang tua juga menginginkan anaknya untuk mendapatkan pendidikan, akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Sehingga anak dapat menjadi anggota masyarakat yang produktif, dan bermanfaat bagi keluarga serta lingkungan masyarakat dimana ia tinggal. Hampir semua tujuan utama setiap orang tua dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya secara umum adalah mempersiapkan anak agar menjadi manusia dewasa yang mandiri dan produktif, serta berakhlak dan berbudi pekerti.

Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda :

أَكْمَلُ الْمُؤْمِنِيْنَ إِيْمَانًا أَحْسَنُهُمْ خُلُقًا
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah mereka yang paling baik akhlaknya.” (HR. At-Tirmidzi).

Dari hadits di atas dijelaskan di antara hal yang paling mulia bagi manusia sesudah iman dan ibadah kepada Allah ialah akhlak yang mulia (Akhlakul Karimah). Dengan akhlak yang mulia terciptalah kemanusiaan manusia dan perbedaannya dengan hewan.

Ibnu Qayyim juga menuturkan: keseluruhan isi agama Islam merupakan akhlak. Jadi, barang siapa yang akhlaknya lebih luhur daripada dirimu, berarti ia memiliki derajat agama yang lebih tinggi daripada dirimu.
Terdapat pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Ibnu Miswakaih, Ibn Sina, al-Ghazali dan lain-lain termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil usaha (Muktasabah). Imam al-Ghazali misalnya mengatakan bahwa “Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada pula fungsinya hadis nabi yang mengatakan “perbaikilah akhlak kamu sekalian””.
 
Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak di berbagai lembaga pendidikan, melalui berbagai macam metode terus di kembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata membentuk hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Sebaliknya keadaan sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan, dan pendidikan ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat, melakukan perbuatan tercela dan seterusnya.

Oleh karena itu dunia pendidikan melakukan inovasi dan kreasi khususnya lembaga pendidikan Islam yang merupakan wadah atau tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam yang bersamaan dengan proses pembudayaan, yaitu dengan menawarkan konsep boarding school atau sekolah asrama sebagai solusi dari kekhawatiran para orang tua tersebut. Pada pertengahan tahun 1990 munculah sekolah-sekolah berasrama  (boarding  school)  di  Indonesia.  Hal  ini  dilatarbelakangi  oleh  kondisi  pendidikan Indonesia  yang  selama  ini  berlangsung  dipandang  belum  memenuhi  harapan  yang  ideal”. 

Proses pembentukan akhlakul karimah seseorang dapat dilakukan melalui berbagai cara.  Salah satu caranya adalah  melalui boarding  school system yang  merupakan  lembaga  sosial  yang  memiliki  fokus utama  pada  pembentukan  karakter  peserta  didik,  selain  mendapatkan  pengetahuan  umum  di sekolah, akan tetapi juga mendapatkan pengetahuan agama di luar jam sekolah yaitu dalam menjalani rutinitas sehari-harinya.
Jadi ketika berada lingkungan sekolah (boarding school), para siswa dapat melakukan interaksi dengan sesama siswa, bahkan berinteraksi dengan para guru setiap saat. Contoh yang baik dapat mereka saksikan langsung di lingkungan mereka tanpa tertunda. Dengan demikian, pendidikan kognisi, afektif, dan psikomotor siswa dapat terlatih lebih baik dan optimal.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang pembentukan akhlakul karimah melalui boarding school system di MA Ma’arif NU Kota Blitar. Yang mana dalam pelaksanaan kegiatan pendidikannya, MA Maarif NU Kota Blitar ini menerapkan Boarding School System yaitu semua siswa tinggal di asrama/ pondok pesantren yang berada di lingkungan Perguruan Ma’arif NU Kota Blitar yang terletak di Jl. Ciliwung 56 Kota Blitar. Dengan model diasramakan ini, siswa diwajibkan mengikuti kegiatan pendidikan dalam tiga alokasi waktu, Intra Pagi, Intra Sore dan Diniyah Malam. Di Madrasah ini tidak hanya mempelajari ilmu umum dan ilmu agama saja, tetapi terdapat penyeimbangan berupa ketrampilan-ketrampilan pada siswanya. Keunikan madrasah ini yaitu terdapat program kelas unggulan MAKK (Madrasah Aliyah Khusus Keagamaan) yang seluruh siswanya dibentuk untuk menjadi seorang pendakwah dan ahli dibidangnya. Selain itu, juga ada kegiatan khusus untuk kelas XII MA Ma’arif NU Kota Blitar ini, yaitu PKL (Praktek Kerja Lapangan) yang mana siswa kelas XII belajar untuk mengamalkan nilai-nilai yang telah didapatkan selama menempuh pendidikannya di MA Ma’arif NU Kota Blitar.
Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui mengenai metode atau kegiatan yang dilakukan selama di boarding school sehingga terbentuk akhlakul karimah pada siswa-siswi MA Ma’arif NU Kota Blitar tersebut, dengan mengambil judul “Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa Melalui Boarding School System (Studi Kasus Di MA Ma’arif NU Kota Blitar)”.
B. FOKUS PENELITIAN
Dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitiannya sebagai berikut :

1. Bagaimana akhlak siswa yang terbentuk di MA Ma’arif NU Kota Blitar?

2. Bagaimana metode yang digunakan di boarding school MA Ma’arif NU Kota Blitar dalam pembentukan akhlakul karimah? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlakul karimah melalui boarding school di MA Ma’arif NU Kota Blitar? 
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini yaitu :
1. Mendeskripsikan akhlak siswa yang terbentuk di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

2. Mendeskripsikan metode yang digunakan di boarding school MA Ma’arif NU Kota Blitar dalam pembentukan akhlakul karimah siswa.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlakul karimah melalui boarding school system di MA Ma’arif NU Kota Blitar.
D. KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti bedakan menjadi dua, yaitu :

1. Bersifat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan akademik pada dunia pendidikan dan khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pembentukan akhlakul karimah siswa.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai bahan literature penelitian yang akan datang dengan masalah yang sejenis.
2. Bersifat praktis

a. Bagi Sekolah dan Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan terutama oleh sekolah dan guru sebagai sumber pijakan untuk pembentukan akhlakul karimah.
b. Bagi Peneliti Lain

Sebagai rujukan dan pertimbangan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai pembentukan akhlakul karimah dan boarding school.

c. Bagi Akademisi

Sebagai khazanah keilmuan, wawasan serta tambahan referensi  tentang pembentukan akhlakul karimah dan boarding school.
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